BAB V
PENUTUP
51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
yaitu, terdapat tiga motif utama berciri khas lokal Gorontalo yang direalisasikan
kedalam bentuk klise canting cap berbahan limbah kertas, yakni batik motif naha,
motif pahangga, dan batik motif daun sukun (bitila). Proses pembuatan klise
canting cap berbahan limbah kertas tergolong cepat, tidak rumit, dan tidak
memakan waktu yang cukup lama, karena menggunakan bahan limbah kertas
yang mudah ditemui dilingkungan sekitar, serta menggunakan peralatan yang
sederhana, hal ini membuat biaya pembuatannya tergolong murah jika
dibandingkan dengan canting cap tembaga. Dari segi kualitas, motif lokal
Gorontalo pada klise canting cap berbahan limbah kertas dapat dibuat detail,
sehingga hasil batik capnya pun tidak kalah bagus dengan hasil batik cap canting
tembaga. Adapun kendala yang ditemui dalam proses pembuatan klise canting cap
berbahan limbah kertas yaitu, pemotongan bilah limbah kertas yang masih
manual, membuat ukuran motif lokal Gorontalo tersebut tidak rata dan harus
dilakukan beberapa kali pengamplasan bilah kertas, hal ini dilakukan agar ukuran
bilah kertas menjadi stabil ketika dilakukan pencapan alat di atas kain.

Secara keseluruhan, kualitas klise canting cap berbahan limbah kertas
menggunakan motif lokal Gorontalo, dapat digunakan untuk beberapa Kkali
pencapan pada beberapa lembar kain sandang yang berukuran 2,25 meter.
Sehingga dari hasil penilaian evaluasi penciptaan batik motif lokal Gorontalo
menggunakan klise canting cap berbahan limbah kertas tersebut, berada pada
kriteria sangat layak dengan presentase di atas rata-rata 81%. Penilaian tersebut
merupakan rekomendasi dari tim penilai yang terdiri dari: praktisi, dosen dan
guru, sehingga penelitian ini dapat dikategorikan sebagai salah satu upaya
memperkaya motif batik di Gorontalo, mempertahankan eksistensi batik cap di
Gorontalo, dan bisa menjadi solusi alternatif penggunaan alat canting cap untuk
pembuatan batik di SMK Negeri 4 Gorontalo.
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52  Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka ada beberapa saran yang

direkomendasi dari hasil penelitian ini, ialah:

1. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat batik motif lokal Gorontalo sehingga bisa menambah
keberagaman motif batik di Gorontalo.

2. Bagi peneliti, agar dapat membuat alternatif alat batik cap berbahan
limbah kertas menggunakan motif lokal, sehingga tetap mempertahankan
eksistensi batik khususnya di Gorontalo

3. Pihak masyarakat, agar dapat mendorong minat baca sehingga
memperkaya wawasan serta pengetahuan tentang motif batik sebagai

kearifan lokal Gorontalo.
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